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“Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi
diridhai-Nya. ” (Q.S.al-Fajr:27-28).



DEKLARASI

Dengan penuh kejujuran dan tanggung jawab, penulis menyatakan bahwa
skripsi ini tidak berisi materi yang telah pernah ditulis oleh orang lain atau diterbitkan.
Demikian juga skripsi ini tidak berisi satupun pikiran-pikiran orang lain, kecuali
informasi yang terdapat dalam referensi yang dijadikan bahan rujukan.

Semarang, 20 Juli 2008

Deklarator

INDAH YULIARTI
NIM. 4101037




PERSEMBAHAN

Untuk beliau yang sangat berarti dan istimewa di hati,
ayahanda dan ibunda tercinta atas segala pengorbanan dan doanya,
kasih sayangnya untukku, sejuta harapan kepadaku,
terutuk suamiku yang selalu menemani hidupku baik dalam suka

maupun duka semoga menjadikan keluarga sakinah, mawadah, waromah

Calon buah hatiku yang selalu kutunggu, semoga menjadi anak yang
shaleh dan shalehah berbakti kepada kedua orang tua, agama dan bangsa.
selalu menjadi motivasi dan sumber inspirasiku dalam menjalani
kenyataan hidup.
buat adikku yang selalu mewarnai hari-hariku dengan keceriaanmu.
Keluarga besarku di Demak
dan keluarga besar mertuaku di Semarang yang selalu menjadi

semangatku untuk menyelesaikan skripsi ini.
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ABSTRAKSI

Pada masa permulaan agama Islam, telah disampaikan oleh Nabi Muhammad
SAW. kepada umat manusia di alam ini, khususnya di negara Arab. Nabi Muhammad
SAW. telah melarang umat Islam untuk berziarah kubur, karena banyak sekali orang
Islam yang melakukan kesyirikan, dengan meminta pertolongan kepada si mayit, serta
mengucapkan kata-kata yang bertentangan dengan Islam. Setelah umat Islam mempunyai
keimanan yang kuat dan pemahaman ziarah yang benar, Rasulullah kemudian
memperbolehkan untuk berziarah. Sebab, terdapat manfaat yang mendidik pada ziarah
kubur. Oleh karenanya, Nabi yang mulia mengijinkan kembali orang-orang berziarah
kubur.

Dalam situasi demikian, ziarah kubur itu tidak hanya sekedar tahu dimana
seseorang dikubur, namun ziarah kubur itu untuk mendoakan pada seseorang yang ada di
dalam kubur tersebut, dengan dibacakan ayat-ayat Al-Quran dan kalimat thayyibah.

Adapun yang menjadi permasalahan disini, apakah motivasi, dan bagaimana
aktifitas peziarah di makam Sunan Kalijaga. Berangkat dari permasalahan diatas, penulis
ingin mengkajinya dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu suatu metode
yang berusaha mendeskripsikan dan mengenterprestasikan mengenai apa yang ada
tentang kondisi, atau bisa juga dikatakan bahwa suatu metode yang meneliti kelompok
manusia, suatu obyek, realitas sosial, dan tingkah laku manusia atau peristiwa pada masa
sekarang.

Dengan menggunakan metode tersebut penulis menemukan bahwa motivasi dan
aktifitas para peziarah setelah mereka melakukan ziarah. Hati atau jiwa terasa lebih
tenang, tentram, serta mereka lebih semangat dalam menjalani hidup. Hal ini dapat dilihat
dari cara mereka berprilaku, cara berpikir yang cenderung positif, serta rasa keoptimisan
yang selalu menjadi pedoman dalam menghadapi sesuatu hal, ini tentunya juga diperkuat
dengan adanya tabel-tabel yang mendukung.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Faham kemanunggalan Tuhan dengan alam manusia berawal dari
ajaran panteisme, termasuk Hindu. Dalam filsafat Widenta (Hinduisme) ada
suatu pandangan bahwa atma (ruh manusia) itu merupakan bagian dari Tuhan
tertinggi (Brahmana), atau ruh manusia hanyalah berupa khayalan (maya)
yang pada hakekatnya sama dengan Tuhan.

Atas dasar pandangan itu, kemudian muncul ajaran pemuliaan atau
pemujaan terhadap ruh-ruh manusia, yang dianggap suci atau terhormat.
Banyak cara yang mereka lakukan untuk menghormati ruh manusia tersebut,
antara lain: dengan mengkeramatkan benda-benda peninggalannya atau
memuja kuburannya. Dari sinilah awal mula munculnya ziarah kubur.*

Pandangan lain mengatakan, ziarah kubur merupakan suatu tradisi dan
sangat berpengaruh sekali terhadap sebagian umat Islam, khususnya umat
Islam di Indonesia. Para ulama dan ilmuwan Islam dengan berdasarkan Al-
Qur’an dan Hadits, memperbolehkan ziarah kubur dan menganggapnya
sebagai perbuatan yang memiliki keutamaan, khususnya ziarah ke makam
para nabi dan orang-orang shaleh. Dalam sebuah hadits riwayat Imam Muslim
dari sahabat Buraidah juga Imam Ahmad dan Abu Ya’la dari sahabat Ali bin
Abi Thalib r.a. bahwa Nabi Muhamad bersabda :

B55 sall a5 e aligd s

Artinya : “Saya pernah melarangmu ziarah kubur. Ziarahlah sekarang. 2

Pada zaman dahulu yakni pada masa permulaan agama Islam telah
disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW. kepada umat manusia di alam ini,

khususnya di negara Arab. Nabi Muhammad SAW. telah melarang umat Islam

! Badruddin Hsubky, Bid’ah-bid ah di Indonesia, (Jakarta: Gema Insani Press, 1993),
him. 145

2 Imam Jalaludin Abdul Rahman Suyuti As Syafii, Tanwirul Hawalik Syarah Ala
Muatok Malik, jilid 2, bab Dhuhaya, (t.tp: Darul Fikr, t.th), him. 37
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untuk berziarah kubur, akan tetapi setelah akidah Islamiyah sudah menjadi
kuat tertanam di dalam kalbu pengikutnya, hukum Islam dan sasarannya telah
diketahui, maka ziarah kubur telah diijinkan oleh Nabi Muhammad SAW.?

Ketika nabi Muhamad SAW. melarang kepada umatnya untuk
melakukan ziarah kubur, banyak sekali orang Islam yang melakukan
kesyirikan, dengan meminta pertolongan kepada si mayit, serta mengucapkan
kata-kata yang bertentangan dengan Islam. Setelah umat Islam mempunyai
keimanan yang kuat dan pemahaman ziarah yang benar, Rasulullah kemudian
memperbolehkan untuk berziarah. Sebab, terdapat manfaat yang mendidik
pada ziarah kubur. Oleh karenanya Nabi yang mulia mengijinkan kembali
orang-orang berziarah kubur.’

Jaiz atau bolehnya ziarah kubur telah disepakati di kalangan kaum
muslimin. Hal itu dapat dibaca dan ditelaah dalam buku-buku figh maupun
hadits. Menurut keempat Imam Madzhab, seperti dijelaskan dalam kitab al-
Figh ala Madzahib al-Arba’ah sebagai berikut : “Ziarah kubur adalah
perbuatan yang dianjurkan (mandub) guna menimbulkan kesadaran hati dan
mengingatkan pada akhirat.’

Menurut tuntunan agama Islam, ziarah kubur itu tidak hanya sekedar
tahu dimana seseorang di kubur, namun ziarah kubur itu untuk mendoakan
pada seseorang yang ada di dalam kubur tersebut, dengan dibacakan ayat-ayat
al-Qur’an dan kalimat-kalimat thayyibah. Misalnya: dengan membaca surat
Yasin, membaca Tahlil, Tahmid, Tasbih, Shalawat dan lain-lain dan pahala
bacaan tersebut dihadiahkan pada orang-orang Muslim yang telah meninggal
dunia. Dari sini, maka jelas bahwa ziarah kubur merupakan amal perbuatan

yang dianjurkan oleh syari’at Islam.®

® Imran Aba, Peringatan Haul Bukan dari Ajaran Islam Agidah Pendapat yang Sesat,
(Jakarta: Menara Kudus, t.th.), him. 19

4 Syaikh Ja’far Subhani, Tawassul, Tabarruk Ziarah Kubur Karomah Wali termasuk
Ajaran Islam Kritik atas Faham Wahabi, terj. Zahir (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), him. 50

5 -

Ibid., him. 222

® Labib, Mz, Hak yang Hidup kepada yang Mati, (Surabaya: Bintang Terang Jaya,

2003), him. 85



Banyak sekali dari masyarakat Indonesia yang melakukan ziarah
kubur, khususnya ziarah ke makam para Nabi dan orang-orang shaleh,
misalnya: di makam Sunan Kalijaga di Desa Kadilangu Demak. Para peziarah
yang datang pada kuburan orang-orang shaleh atau orang-orang yang terkenal
mempunyai beberapa motivasi, yang dapat mempengaruhi kehidupan para
peziarah. Di samping bertujuan untuk beribadah kepada Allah, banyak juga
masyarakat yang menganggap, ziarah kubur merupakan perbuatan yang dapat
memecahkan masalah yang terdapat dalam kehidupan mereka sehari-hari,
terutama dalam mencari ketenangan jiwa.

Semua orang ingin menjalani kehidupannya, dengan penuh
kebahagiaan dan ketenangan lahir dan batin. Adapun jiwa yang tenang,
sebagaimana diungkapkan dalam al-Qur’an surat Al-Fajr ayat 27-28 berikut
ini:

- - . . g - > 3
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Artinya: “Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati
yang puas lagi diridlai-Nya ”. (QS. Al-Fajr : 27 — 28).

Dari ayat di atas dapat diketahui, bahwa manusia yang memiliki jiwa
yang tenang akan mendapatkan kebahagiaan di sisi Allah SWT. dan akan
dimasukkan ke dalam surga-Nya, sehingga manusia lebih menginginkan hal-
hal yang bersifat rohaniah yang bisa mengisi jiwanya dan tidak cenderung
mengejar kelezatan duniawi yang bersifat jasmaniah. Orang semacam ini jika
dikaruniai kekayaan, tidak mengambil selain apa yang menjadi haknya sendiri,
apabila ditimpakan kepadanya musibah, ia akan sabar serta bertawakkal
kepada Allah SWT.’

Ada sebagian masyarakat yang datang ke makam, hanya untuk
meminta rizki, jodoh, persoalan-persoalan yang dialaminya. Dan ironisnya

mereka tidak meminta kepada Tuhan, melainkan pada makam yang

" Imam Ghazali, Keajaiban Hati, terj. Nur Hikmah, dari Ajaib al-Qolb (Jakarta: Tirta
Mas, 1984), him. 3



diziarahinya.® Hal inilah yang bisa menimbulkan syirik. Syirik merupakan
perbuatan yang menyekutukan Allah SWT.

Syirik itu terbagi dua :

1. Syirik Akbar (besar)

Adalah beribadah kepada Tuhan-Tuhan lain di samping kepada
Allah, baik Tuhan berbentuk bintang, matahari, bulan, berhala, batu, sapi
atau manusia. Seperti: minta pertolongan kepada orang mati, syirik dalam
sifat Allah SWT dan lain-lain.

2. Syirik Ashghar (kecil)

Syirik ini termasuk dosa-dosa besar yang ditakutkan bagi
pelakunya yang meninggal dalam keadaan kufur. Misalnya : memakai
kalung dan benang untuk keselamatan dan lain-lain.? Dari uraian diatas,
penulis melihat para peziarah yang datang ke makam mempunyai berbagai
macam motivasi. Penulis mengkhususkan penelitiannya pada para
peziarah di makam Sunan Kalijaga, yang terletak di Desa Kadilangu
Kecamatan Demak Kabupaten Demak.

B. PENEGASAN ISTILAH

Untuk memahami judul skripsi ini perlu adanya penegasan istilah,
dengan demikian, pembahasan istilah tersebut akan dapat diketahui secara
jelas apa yang dimaksud dalam judul skripsi ini.

Yang dimaksud judul skripsi “Hubungan ketenangan jiwa dengan
peziarah Makam Sunan Kalijaga di Desa Kadilangu Kecamatan Demak
Kabupaten Demak” adalah sebagai berikut :

1. Ziarah adalah perkunjungan atau datang dari tempat ke tempat lain.

Peziarah adalah orang yang melakukan ziarah. *°

® Hasan Basry, Tegakkan Tauhid Tumbangkan Syirik-Syirik, ,(Surakarta: Ramadhani,
1988), him. 71

® Ibid., him. 77

10 WJs. Purwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1983), him. 1155



2.

Ketenangan jiwa adalah keadaan tenang dari seluruh kehidupan batin
manusia atau sama artinya dengan kesehatan jiwa, ketenangan jiwa, atau
kesehatan mental.*

Makam Sunan Kalijaga adalah tempat pemakaman Sunan Kalijaga (salah
seorang dari Walisongo, yang bertugas sebagai penyebar agama Islam di

tanah Jawa)."

C. POKOK PERMASALAHAN

1.

Apakah motivasi peziarah datang ke makam Sunan Kalijaga di Desa
Kadilangu Kecamatan Demak Kabupaten Demak ?

Bagaimana aktifitas yang dilakukan oleh peziarah di makam Sunan
Kalijaga Desa Kadilangu Kecamatan Demak Kabupaten Demak ?

Adakah hubungan antara ziarah dengan ketenangan jiwa di makam Sunan

Kalijaga Desa Kadilangu Kecamatan Demak Kabupaten Demak?

D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1.

2.

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui motivasi peziarah yang datang ke makam Sunan
Kalijaga di Desa Kadilangu Kecamatan Demak Kabupaten Demak.

a. Untuk mengetahui bagaimana aktifitas peziarah di makam Sunan
Kalijaga di Desa Kadilangu Kecamatan Demak Kabupaten Demak.

b. Untuk mengetahui hubungan antara ziarah dengan ketenangan jiwa di
makam Sunan Kalijaga di Desa Kadilangu Kecamatan Demak
Kabupaten Demak.

Manfaat Penelitian
a. Dapat memberikan informasi kepada para peziarah tentang motivasi

berziarah yang baik dan benar.

11 7akiah Daradjad, Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1986 ), him. 33
2 MB. Rahimsah, Legenda dan Sejarah Lengkap Walisongo, (Surabaya: Amanah,

tth.), him. 5



b. Dapat memberikan wawasan tentang aktivitas dan tatacara berziarah
yang sesuai dengan ajaran Islam.
c. Dapat memberikan pengetahuan tentang hubungan antara ziarah

dengan ketenangan jiwa di makam Sunan Kalijaga.

E. TINJAUAN PUSTAKA

1. Sunan Kalijaga Kadilangu Demak, Karangan Imron Abu Umar, buku
tersebut mencoba mengungkapkan secara singkat tentang sejarah hidup
dan perjuangan Sunan Kalijaga sebagai salah seorang yang masuk dalam
kelompok “Wali Sembilan” atau “Wali Songo” yang tergolong masih
muda dan mempunyai ciri tersendiri. Beliau adalah ilmuwan, seniman,
pujangga, dan juga pejuang yang tak kenal lelah, berpikirnya maju jauh ke
depan, Kkritis dan tegas tapi bijaksana.

2. Ziarah Kubur, karangan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, diterjemahkan
oleh Bukhori Burhanudin. Buku ini memberikan pengertian ziarah Kubur
dan bentuk-bentuk kesyirikan yang ada di tempat keramat, seperti: pohon
besar, kuburan bahkan terjadi pula di masjid. Kemudian juga bagaimana
hukumnya bila kita meminta syafaat, baik kepada nabi maupun para syekh
dan bagaimanapun hukumnya wasilah.

3. Kisah Sunan Kalijaga dan Syekh Siti Jenar, karangan MB. Rahimsyah
AR, buku tersebut menerangkan tentang sejarah Sunan Kalijaga yang
nama aslinya adalah Raden Syahid yang juga putra Tumenggung Wilatikta
(Bupati Tuban) yang bisa sampai Kabupaten Demak dan bertempat tinggal
di Desa Kadilangu Kecamatan Demak Kabupaten Demak.

4. Meluruskan Kesalahfahaman Seputar Alam Barzah, Ziarah Kubur dan
Peringatan Hari-hari Besar Islam, karangan Muhammad al-Maliki al-
Hasani, buku tersebut menerangkan tentang pendapat para ulama tentang
ziarah kubur dan shalat di masjid sehingga mereka yang berziarah tidak
dipandang bid’ah. Hal ini dibuktikan dengan berbagai dalil dan pandangan

para imam atau ulama dalam berbagai masa yang berkenaan dengan



berbagai problema yang hampir mencabut dan merusak persatuan umat
Islam.

5. Tawassul, Tabarruk, Ziarah Kubur, Karomah Para Wali Termasuk Ajaran
Islam Kritik atas Faham Wahabi, karangan Syekh Ja’far Subhani, buku
tersebut menerangkan tentang pendapat para ulama yang memperbolehkan
ziarah kubur dan menganggapnya sebagai perbuatan yang memiliki
keutamaan, khususnya ziarah ke makam Nabi dan orang-orang shaleh,
berdasarkan kepada Al-Qur’an dan Hadits.

6. Ziarah Kubur yang dicontohkan Rasulullah, karangan Syaikh Abu Umar
Shalih b.Ali Al Masnad Attamimi, buku tersebut menerangkan tentang
bagimana ziarah kubur yang baik dan tidak menyimpang darti ajaran

Islam.

F. METODOLOGI PENELITIAN
1. Sumber Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan, penulis mencari
sumber data yang ada di desa Kadilangu, yaitu Sunan Kalijaga merupakan
salah satu sunan dari Wali Songo, dengan kharisma beliau itu, peziarah
menganggap akan terkabulnya keinginan-keinginan peziarah melalui

Sunan Kalijaga.

Sumber data dibagi menjadi 2, yaitu:

a. Sumber Data Primer vyaitu: Sumber data yang diperoleh dari
responden, baik berupa wawancara, pengamatan maupun angket.
Dalam hal ini adalah para peziarah di makam Sunan Kalijaga
Kadilangu Demak.

b. Sumber Data Sekunder yaitu: Sumber data yang diperoleh dari buku-
buku, majalah-majalah, serta dokumen-dokumenlainnya yang dapat
mendukung dalam pembahasan skripsi ini.

Sampel yang digunakan yaitu random sample (sample acak).

Teknik ini diberi nama demikian karena dalam pengambilan sampelnya

penulis mencampur subyek-subyek di dalam populasi sehingga semua



subyek dianggap sama. Penulis memberi hak yang sama kepada setiap
subyek untuk memperoleh kesempatan (chance) dipilih menjadi sample,
karena tempat yang diteliti bersifat homogen.® Maksudnya peziarahnya
sangat banyak baik dari Demak maupun dari luar kota bahkan dari luar
negeri. Maka dari itu, penulis menggunakan sample yang benar-benar
dapat berfungsi untuk menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.
Di sini Penulis mengambil sample sebanyak 50 orang dari sejumlah
responden di bulan januari sampai mei tahun 2008.
2. Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi :
a. Metode observasi
Metode observasi yaitu metode pengamatan langsung dan pencatatan
secara sistematis dengan mengambil data-data terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki.'* Metode ini digunakan untuk memperoleh
pengetahuan dan tindakan yang diwujudkan oleh para peziarah di
makam Sunan Kalijaga.
b. Metode wawancara/interview
Berkaitan dengan metode wawancara yaitu usaha-usaha pengumpulan
data dengan mengajukan sejumlah pertanyaan.®> Alat pengumpulan
data dengan menggunakan tanya jawab antara pencari informasi
dengan pemberi informasi. Proposal dilengkapi daftar pertanyaan yang
dibuat untuk interview. Informasi diperoleh dari para peziarah dan para
pengurus makam Sunan Kalijaga.
c. Metode angket/questioner
Metode angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui,' terutama untuk mengetahui

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), him. 107

“ Ibid., him.128

' Ibid., him. 126

'® 1bid., him.124



motivasi ziarah di makam Sunan Kalijaga, serta aktifitas yang
berhubungan dengannya.
Berkaitan dengan angket juga membuat daftar pertanyaan,
menggunakan multiple choice yang sederhana jawabannya (simple).
Dalam metode angket ini, Penulis mengambil 50 sampel dari para
peziarah.
d. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan dengan cara
menyelidiki benda-benda seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.*’
3. Teknik Analisis Data
Menganalisis data-data yang telah diperoleh dari hasil penelitian
lapangan dan literatur, Penulis menggunakan analisis secara kualitatif
yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis/lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.'®
Teknik ini digunakan untuk mengetahui dan memahami suatu yang
bersifat realitas sosial dan dunia tingkah laku manusia itu sendiri terhadap

ziarah di makam Sunan Kalijaga.

G. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI

Bab satu menerangkan tentang latar belakang penulis untuk
meneliti tentang para peziarah kubur, terutama para peziarah di makam
Sunan Kalijaga, diantaranya ada yang menganggap sesuai dengan ajaran
Islam dan juga ada pula yang menganggapnya tidak sesuai dengan ajaran
Islam.Selain itu juga bab | ini memuat tentang hal-hal yang berkaitan
dengan penulisan skripsi ini, termasuk di dalamnya terdapat penegasan
istilah, pokok permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan

pustaka, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan skripsi.

" Ibid., him. 131
18 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya,
2002) hal. 3
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Bab dua menjelaskan tentang makna ziarah kubur secara umum
dan ketenangan jiwa, serta hubungan antara ziarah kubur dan ketenangan
jiwa.

Bab tiga ini berisi tentang letak geografis makam Sunan Kalijaga
dan biografi Sunan Kalijaga. Selain itu, aktifitas dan motifasi para
peziarah, serta hubungannya dengan ketenangan jiwa.

Bab empat merupakan analisa tentang aktifitas dan motivasi para
peziarah makam Sunan Kalijaga dan pengaruhnya terhadap ketenangan
jiwa.

Bab lima memuat tentang kesimpulan atau hasil akhir dari
penelitian ini serta saran-saran yang berkaitan dengan penelitian dan

penutup
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BAB Il

TINJAUAN UMUM ZIARAH KUBUR DAN KETENANGAN JIWA

A. Makna Ziarah dalam Islam

1. Pengertian Ziarah dalam Islam

Secara etimologi, ziarah berasal dari bahasa Arab, yaitu BIBESES"
5L yang artinya: mendatangi suatu tempat. Pelaku yang melakukan ziarah

disebut ) (zair) atau orang yang mengunjungi suatu tempat.*

Secara terminologi ziarah kubur adalah suatu kegiatan atau aktivitas
mengunjungi makam dari orang yang telah meninggal dunia baik yang dulu
semasa hidupnya kita kenal maupun yang tidak kenal. Ziarah kubur juga dapat
diartikan untuk mengenang serta menghayati bahwa pada akhir hidupnya akan
seperti orang yang terbaring dalam kubur yang diziarahi.

Menurut tuntunan agama Islam, bahwa ziarah kubur tidak hanya
sekedar menengok kubur untuk tahu dimana seseorang dikubur, namun juga
mendoakan pada seseorang yang ada di dalam kubur tersebut, dengan
dibacakan ayat-ayat Al-qur’an dan kalimat-kalimat thoyyibah. Misalnya,
dengan membaca surat yasin, tahlil, tahmid, tasbih, sholawat, dan lain
sebagainya. Pahala bacaan tersebut dihadiahkan kepada orang-orang muslim
yang telah meninggal dunia.®

Oleh karena itu, perintah ziarah kubur dari Rasulullah merupakan
sebuah kesunahan yang disyariatkan ajaran Islam, dengan membaca do’a
kepada si mayit. Adapun ziarah kubur yang dilarang adalah ziarah yang
mengandung bid’ah, sifatnya adalah menjadikan kuburan sebagai tempat

berkumpul. Dan menganggap kuburan itu merupakan tempat yang paling

him. 3110

! Louis Ma’luf al- Yusa’l, Al- Munjid fi lughoti wal- ‘alam, (Beirut: Dar al- Marug, 1997),

2 Ridhwan Muhammad Ridhwan, 20 prinsip Islam, (Solo: CV: Ramadhani, 1992), him. 125
® Labib Mz, Hak yang Hidup kepada yang Mati, (Surabaya: Bintang Jaya, 2003), him. 85

11
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utama dari yang lainnya, maka mereka pun meminta terpenuhi kebutuhan-

kebutuhan hidup dan pertolongan pada penghuni kubur.*

. Tata Cara Ziarah Kubur

Ziarah kubur mempunyai pengaruh yang banyak sekali terhadap
kehidupan seseorang. Dengan ziarah kubur yang baik, dalam arti niat yang
baik, pelaksanaan yang baik, dan tata cata yang baik, akan menimbulkan
sebuah pahala yang besar buat orang yang berziarah.

Tata cara berziarah kubur dari segi gerakan (fisik) yang sesuai dan
bernilai ibadah serta mendapat ridha Allah, menurut K.H. Bukhori Dahlan
adalah sebagai berikut:

a. Disunahkan bagi kaum muslimin pergi berziarah ke makam dengan niat
tabarruk, (berharap berkah kepada orang-orang baik), tahlil, dan lain-lain.

b. Mengambil air wudlu, memakai pakaian yang pantas dan suci.

c. Sebelum masuk makam, apabila ada masjid didekat makam, maka masuk
masjid dan melaksanakan sholat sunah tahiyyatul masjid dua rakaat.

d. Menuju ke makam dengan mengucapkan salam setelah sampai ke

komplek pemakaman.

Y& W el G U chalally Giddl Ge 1 3 AL aSile S
o3 1 AT W ks 5 Aadlall XK1 ) S LG ¢ ea

Artinya: “Salam sejahtera terlimpahkan untuk kamu sekalian, wahai para
penghuni kubur yang mukmin dan muslim, dan kamipun Insya
Allah akan menyusul kamu sekalian. Semoga Allah
mengkaruniakan keselamatan untuk kami dan kamu sekalian
dan semoga Allah mengampuni dosa-dosa kami dan kamu
sekalian .

* Syaikh Abu Umar Shalih b. Ali Al Masnad At-Tamimi, Ziarah Kubur Yang Dicontohkan

Rasulullah, terj. Ade Purnama Sidieq, (Solo: At- Tibyan, 2001, him.31

4-6

® Buchori Dahlan, Petunjuk Praktis Ziarah Walisongo, (Cirebon: Karya Agung, 2005), him.
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Sedangkan tata cara ziarah kubur secara batin yang sesuai akidah
Islam, menurut Badruddin Hsubkhi, adalah sebagai berikut:
a. Mendoakan si mayit (membaca istigfar)
Memohon ampun kepada diri sendiri dan si mayit agar diampuni oleh
Allah SWT.
b. Mengingat akan mati
Ziarah dijadikan sebagai sarana untuk mengintrospeksi diri tentang
kematian yang pasti akan dialami oleh setiap yang bernyawa, dan adanya
siksa kubur.’Rasulullah memberikan tuntunan untuk selalu memohon
perlindungan dari siksa kubur.
Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits :
ale & e Al Jsuy B aie &) ) ella il gl Ge
eoddls Oalls Jusll g daall o dlidgel (S aedll i alug
O Laall 5 Laalldiid (e clidge ) 5yl i e clid el
Artinya: “Dari Anas bin Malik ra. la berkata: “Nabi SAW. Bersabda:
Wahai Allah, sesungguhnya aku memohon perlindungan
kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, rasa takut dan usia

renta. Dan aku memohon perlindungan kepada-Mu dari
cobaan hidup dan mati”. (H.R. Bukhari). ’

c. Membulatkan niat mencari ridha Allah SWT.
Seorang muslim dalam berziarah, hendaknya wajib meyakinkan qalbu,
bahwa tidak ada yang dapat memberi manfaat dan madharat, kecuali
kekuasaan Allah. Oleh karena itu, dengan ziarah, seseorang akan lebih
memantapkan niat, bahwa ziarah itu semata-mata mencari ridha Allah.

d. Menghindari bid’ah di atas kuburan
Ada diantara umat Islam yang melakukan bid’ah di atas kuburan
(menyembah binatang), memberi sesajen di atas kuburan, membakar

kemenyan dan membawa kain putih dan lain sebagainya.®

® Badruddin Hsubkhi, Bid ah-Bid’ah di Indonesia, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him.
18

" Imam Abdullah Muhammad bin Ismail Al Bukhari, Shahih Bukhari, bab Ta awudz, terj.
Achmad Sunarto dkk, (Semarang: Asy Syifa’, 1993), jilid 8, him. 313

8 Badruddin Hsubkhi, op. cit., him. 18
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Oleh karena itu, ziarah menurut syara’ adalah tidak ada keperluan
orang yang hidup kepada yang mati, tidak ada permintaan kepadanya, tetapi
dalam berziarah itu terdapat manfaat bagi orang yang telah meninggal dari
orang yang masih hidup. Allah akan merahmati orang yang mati itu, karena
doa orang yang masih hidup, seperti mensholatkannya. Allah juga memberi
pahala orang yang mendoakan itu, karena amalnya. Nabi bersabda:

Opiesall Gasall J U aluy e il o o) o (puse () 02
(o Bl ol gy ) am ba ) fp ol o Liamy diiaiy 0y ¢ LIS
Artinya: “Dari Abu Musa ra. Dari Nabi Muhamad SAW. Beliau bersabda:
Orang mukmin terhadap orang mukmin (yang lain) bagaikan
sebuah bangunan, sebagian menguatkan sebagian yang lain,
kemudian Nabi menjalinkan diantara jari-jarinya”. (H. R.
Bukhari).?

Imam Ahmad bin Hambal, menurut keterangan Muhamad Bin
Ahmad sebagaimana dikatakan oleh Al Maruzi yang dikutip oleh Imam
Ghozali, mangatakan: “Apabila kamu sekalian masuk ke kuburan, maka
bacalah surat Al-Fatihah, Qulhuwallahu Ahad dan Muawwizatain (Qul a 'uzzu
bi Rabbil-falag dan Qul a’uzzu bi Rabbin-nas), dan berikan pahalanya untuk
ahli kubur, karena hal itu akan sampai kepada mereka”. "

Dalam kitab Fath Al-Barri, Ahmad ibn Ali ibn Hajar Al-Asqolani
menjelaskan beberapa etika dan tata cara dalam ziarah kubur, diantaranya
adalah sebagai berikut:

a. Sebelum ziarah melakukan wudlu.

b. Setelah sampai ke kubur mengucapkan salam kepada ahli kubur.

c. Berdoa untuk ahli kubur, semoga segala dosa yang diperbuat di dunia
diampuni Allah SWT.

d. Tidak berjalan di atas kubur.

e. Tidak menangisi si mayit di kubur.'!

® Imam Abdullah Muhammad bin Ismail Al Bukhari, op. cit., him. 40

10 Muhammad Tholhah Hasan, Ahlussanah Wal Jama’ah Dalam Persepsi dan Tradisi NU,
(Jakarta: Lantabora Press, 2005), him. 226

1 Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar Al-Asgalani, Fath Al Bari, terj. Ahmad Subkhi Masyhadi,
(Beirut: Dar Al Fikri, tth), Juz 3, him. 148-150
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3. Tujuan Ziarah Kubur

Allah menganjurkan supaya mencari jalan apa saja yang bisa

mendekatkan diri kepada-Nya, baik amal fardhu maupun amal sunah,

termasuk didalamnya ziarah kubur. Karena ziarah kubur adalah amal yang

bisa mendekatkan diri kepada Allah, disebabkan cinta kepada Nabi Allah dan

para wali Allah.

Masyarakat melakukan ziarah ke makam Nabi Allah dan para wali

Allah dengan mempunyai beberapa tujuan, diantaranya adalah :

a. Tawasul

Tawasul berasal dari bahasa Arab, g — Jush — Jdusi yang
artinya mencapai, sampai kepada.'® Tawasul juga dapat diartikan mencari
jalan atau cara untuk dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT.*?

Menurut Ibnu Taimiyyah bahwa tawasul dapat di contohkan
sebagai berikut: “ Ya Allah, dengan perantaraan wajah atau kemuliaan Si
Fulan di hadapan-Mu...” atau “Dengan perantaraan berkah atau kebaikan
Si Fulan” atau “ Dengan perantaraan kehormatan Si Fulan di hadapan-Mu,
berbuatlah padaku demikian dan demikian. “Dalam bertawasul itu tidak
terdapat doa kepada makhluk, tetapi berdoa dan minta keselamatan kepada
Allah, dan sebenarnya hanya permohonan dengan perantaraan wajah dan
kemuliaan beliau.**

Ibnu Katsir, mengatakan dalam kitabnya An-Nihayah jilid 5
halaman 185, sebagaimana dikutip oleh Muhammad Nasiruddin Al-Bani
dalam bukunya “’Tawasul’> mengatakan: Al-Wasil artinya orang yang
berkeinginan (mencapai sesuatu).™

Dengan demikian, bahwa yang dimaksud dengan wasilah ialah

melakukan doa kepada Allah dengan melalui perantara kepada orang-

12 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia Al Munawwir, (Yogyakarta: Ponpes Al
Munawwir, 1984), him. 1668

3 M. Shodig, Kamus Istilah Agama, (Jakarta: Bonaciptama, 1991), him. 355

14 Syaikul Islam Ibnu Taimiyyah, Ziarah Kubur, terj. Bukhori Burhanuddin, (Solo: Al-
Qowam, 2007), him. 59-60

5 Muhammad Nasiruddin Al-Bani, Tawassul, terj. Muhammad ‘ied, (Jakarta: Rineka Cipta,

1992), him. 20
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orang yang sholeh (kekasih Allah) sehingga wasilah itu menjadi sesuatu
(ibadah) yang dapat mendekatkan diri kepada Allah.

Wasilah artinya mencakup berbagai macam-macam Kkegiatan
diantaranya: adalah berzikir, tahlilan, berdoa, dan itu semua untuk
mendekatkan diri kepada Allah.

b. Mengingat mati

Melihat kuburan yang sunyi, dan berfikir bahwa kehidupan dunia
adalah sementara dan akan berakhir dengan kematian, dapat melembutkan
hati, membuat telinga yang tuli menjadi mendengar, dan memberikan
cahaya kepada penglihatan yang samar. Ziarah kubur juga Menyebabkan
orang melihat kembali cara hidupnya. berfikir mengenai pertanggungan
jawabannya yang berat dihadapan Allah dan manusia, terhadap amalannya
di dunia.™®
Sebagaimana sabda Rasulullah :

BAY Sl 5358 ) 31500 5 e s e
Artinya : “Saya pernah melarangmu ziarah kubur, ziarahlah sekarang,
karena sesungguhnya ziarah kubur mengingatkan akhirat. *’

Dari uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa, orang yang
melakukan ziarah harus tahu maksud dan tujuannya yang benar yang
disyariatkan oleh Islam.

Orang melakukan ziarah kubur harus sesuai dengan syariat Islam,
yaitu ingin mendapatkan ridha dari Allah dan mendapatkan pelajaran dari
orang yang meninggal. la tidak melakukan ziarah kubur yang dilarang
oleh syariat Islam. Misalnya, ia meminta sesuatu kepada orang yang
meninggal.

4. Pendapat para ulama tentang ziarah kubur.
Pada dasarnya, para ulama sepakat satu pendapat, bahwa ziarah

kubur itu sunnah hukumnya, sejauh diletakkan tata cara aturan syara’. Disini

16 Syaikh ja’far subhani, “Wahabiyah fi Al-Mizan” Muasasah Al-Nasyr Al-Islamiy, terj. Zahir
Tawasul, Tabarruk, dan ziarah kubur, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1989 ), him. 47
" Imam Jalaludin Abdul Rahman Suyuti As Syafii, Tanwirul Hawalik Syarah Ala Muatok
Malik, jilid 2, bab Dhuhaya, (t.tp: Darul Fikr, t.th), him. 37
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disebutkan pendapat para ulama tentang masalah ziarah kubur (dari sebagian
kecil pendapat).
a. Syaikh Ja’far Subhani.

Syaikh Ja’far Subhani berpendapat, bahwa Allah memerintahkan
kepada orang-orang mu’min yang berdosa, untuk datang (ziarah) kepada
Rasulullah. la memohon agar beliau (Rasulullah) memintakan ampunan bagi
mereka (para peziarah). Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa

mereka.'® Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Firman-Nya:
(1 0N6); ALV xOE 0 w= @0

ALV O> HAROLD BXMACORHO &

XIBOV AL o Ay
A P oS BXOROXI AN ¢RG40
OBV X AN P IO RSO0
B2X-0CO0RAIT 0w RID€ER"O@a I

QPP 4 TO0RYO"0 aHHFdv e A Lo I
Artinya: “Dan jika ketika mereka berbuat aniaya atas dirinya sendiri,
datang kepadamu, lalu memohon ampun untuk mereka, niscaya
mereka akan menemukan Allah Yang Maha penerima Taubat

dan Maha penyanyang. (Q.S.AN-NISA4’:64).

b. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.
Ibnu Taimiyah mengatakan, bahwa orang yang datang kekuburan
seorang nabi atau seorang yang sholih, dan meminta kepadanya, atau
meminta pertolongannya, dengan mengatakan:

“Saya minta kepadanya, karena dia lebih dekat kepada Allah
daripada saya, supaya dia menolong saya dalam urusan-urusan
ini. Saya menjadikannya perantara kepada Allah sebagaimana
mendekat kepada raja, dengan perantaraan orang-orang penting
dan pembantu-pembantunya”
Maka ini termasuk perbuatan kaum-kaum musyrikin, dan orang-
orang Nasrani, karena mereka juga menganggap bahwa ulama mereka dan
pendeta-pendeta yang mereka jadikan penolong-penolong, dan perantara

kepada Tuhan untuk memintakan pertolongan, mengenai urusan dan

18 Syaikh Ja’far Subhani, ibid., him. 121
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permintaan mereka itu lebih dekat kepada Tuhan.'* Demikianlah Allah

memberitakan tentang kaum musyrikin yang mengatakan:

RO PLILEQEIDOT o ¢

7] _1=Ne) # o 4 A€E GO ORON, W@

L e @ KM WR K Lo S

Artinya: “Tidaklah kami menyembah mereka kecuali agar mereka
mendekatkan kami kepada Allah sedekat-dekatnya.” (AZ-Zumar

{39}: 3).
Senada dengan Ibnu Taimiyah bahwa Abdul Wahab mengatakan

yang dikutip oleh Dr Ridwan Muhammad Ridwan dalam bukunya 20
Prinsip Islam, bahwa ziarah diharamkan karena menimbulkan syirik dimana

orang yang berziarah meminta pertolongan kepada si mayit.?

¢. Mahmud Syaltut.

Mahmud Syalthut mengatakan, sebagaimana dikutip oleh Imran Aba
dalam bukunya, Peringatan Haul Bukan dari Ajaran Islam, bahwa ziarah
kubur itu sunah hukumnya, baik laki-laki maupun perempuan, sebagaimana
kata beliau:

Artinya: “Dan apabila di dalam ziarah kubur itu dipakai adab atau tata
cara syara’maka ziarah kubur itu disyari’atkan (dianjurkan)
bagi orang laki-laki maupun perempuan”

Pendapat beliau ini tampak jelas, apabila di dalam ziarah kubur itu
mengikuti adab (tata cara) yang sesuai syara’,maka sesungguhnya berziarah
kubur itu sunah hukumnya, baik bagi laki-laki, maupun bagi perempuan..
Dalam arti lain, bahwa beliau tidak menyetujui siapapun, baik laki-laki
maupun perempuan yang berziarah kubur yang tidak mengindahkan tata
cara atau aturan syara’. Karena, hal ini akan mendekatkan kepada
kemusyrikan.?

Dengan demikian, kita diharuskan untuk berziarah (ke makam) nabi
Muhammad SAW. apabila kita mampu, baik secara material maupun fisik.

Tetapi, untuk berziarah ke tempat jauh yang tidak disyari’atkan oleh

121

19 syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, op. cit., him. 27-28
20 Ridwan Muhammad Ridwan, op. cit., him. 62
2L Imran Aba, Peringatan Haul Bukan Dari Ajaran Islam, (Jakarta: Menara Kudus, t.th.), him.
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Rasulullah SAW., tidak disunnahkan oleh ajaran syariat Islam, bahkan
dilarang, kalau sampai berlebihan dan menimbulkan kemubadziran.
Hendaklah seorang muslim merasa cukup berziarah kubur di tempat yang
dekat, khususnya berziarah kepada kedua orang tua dan guru-gurunya.
Disamping itu, jika kita berziarah harus meminta kepada Allah, bukan

kepada si mayit, karena bisa menimbulkan kemusyrikan.

OxEQ LA F oI LHEGOR O
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Artinya: “Maka apakah orang-orang yang kafir itu menyangka bahwa
mereka dapat menjadikan hamba-hambaku sebagai penolong
selain Aku? Sesungguhnya aku telah menyediakan Neraka

jahanam untuk orang-orang kafir sebagai tempat tinggal”.
(Q.S.Al kahf:102).

B. Ketenangan jiwa
1. Pengertian Ketenangan Jiwa

Pengetahuan tentang jiwa, berkembang secara luas di negara-negara
yang telah maju. Dibeberapa negara, pengetahuan ini telah sampai kepada
tingkat mencari jalan pencegahan (preventive), agar orang tidak lagi menderita
kegelisahan dan gangguan jiwa. Di negara kita, pengetahuan ini belum banyak
di kenal. Meskipun akhir-akhir ini sering diigunakan kata-kata kesehatan
mental, namun pengertiannya masih kabur dan kurang jelas dalam pikiran
orang pada umumnya.

Banyak pengertian dan definisi tentang jiwa yang diberikan oleh
para ahli, sesuai pandangan dan bidangnya masing-masing. Di bawabh ini, ada
beberapa pengertian yang dapat dimanfaatkan dalam memahami jiwa. Dengan
demikian, dapat dicapai kebahagiaan, dan ketenangan dalam hidup, baik bagi

pribadi, maupun pada masyarakat pada umumnya.
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Secara bahasa, jiwa berasal dari kata psyche yang berarti jiwa,
nyawa atau alat untuk berfikir.?> Sedang dalam bahasa sering disebut an-
nafs.® Imam Ghozali, seorang ahli tasawuf, mengatakan, bahwa jiwa adalah
sesuatu yang halus dari manusia, yang mengetahui dan merasa. Jiwa
diibaratkan dengan raja. Ketika raja itu berlaku adil, maka adillah semua
kekuatan yang ada dalam tubuh manusia.?*

Sedangkan menurut filosof pengikut Platonis (para filosof Yunani),
sebagaimana yang dikutip oleh Abbas Mahmud al-Aqgad, bahwa jiwa adalah
sinonim dengan gerak hidup atau kekuatan yang berlainan fisik material, jiwa
dapat tumbuh beranak, dan berkembang biak setingkat kemauannya, dan lebih
besar dari pada benda tanpa nyawa serta lebih kecil daripada roh.%

Kemudian dilihat dari kacamata psikologi, menurut Westy
Soemanto, jiwa adalah kekuatan dalam diri yang menjadi penggerak bagi
jasad dan tingkah laku manusia. Jiwa menumbuhkan sikap dan sifat yang
mendorong tingkah laku. Demikian dekatnya fungsi jiwa dengan tingkah laku,
maka fungsi jiwa dapat diamati dari tingkah laku yang nampak.?°

Dari sejumlah pemaparan di atas penulis dapat mengambil,
pemahaman, bahwa jiwa adalah unsur kehidupan, daya rohaniah sangat
abstrak yang berfungsi sebagai penggerak manusia, dan menjadi simbol
kesempurnaan manusia. Karena manusia yang tidak memiliki jiwa, tidak
dapat dikatakan sebagai manusia yang sempurna.

Jiwa menumbuhkan sikap dan sifat yang mendorong pada tingkah
laku yang nampak. Karena cara-cara kerja jiwa hanya dapat diamati melalui
tingkah laku yang nyata. Adapun pengertian jiwa di sini meliputi seluruh
aspek rohani yang dimiliki oleh manusia, antara lain: hati, akal, pikiran dan

perasaan.
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22 1rwanto, dkk., Psikologi Umum, (Jakarata: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1991), him. 3
% Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia, (Jakarata: Hadi Karya Agung, 1989), him.

* Imam Al- Ghazali, lhya Ulumuddin, bab Ajaibul Qolbi, terj. Ismail Yakub, (Jakarta: Tirta

Mas, 1984), jilid 4, him. 3

5 Abbas Mahmud Al-Agqgad, Manusia diungkap Al-Quran, terj. Zaki Mubarak (Jakarata:

Pustaka Firdaus, 1991), him. 38

26 \Westy Soemanto, Pengantar Psikolog, (Jakarata: Bina Aksara, 1988), him. 15
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Sedangkan kata ketenangan itu sendiri, berasal dari kata tenang yang
mendapat tambahan ke-an. Tenang berarti diam tidak berubah-ubah (diam
tidak bergerak-gerak), tidak gelisah, tidak rusuh, tidak kacau, tidak ribut,
aman, tentram dan sehat (tentang perasaan hati, keadaan dan sebagainya),
tenang, ketentraman hati, batin dan pikiran.

Ketenangan jiwa bisa berarti kesehatan jiwa, atau kesehatan mental.
Karena orang yang jiwanya tenang, tentram, berarti orang tersebut mengalami
keseimbangan dalam fungsi-fungsi jiwanya. Atau orang yang tidak
mengalami gangguan kejiwaan sedikit pun sehingga dapat berfikir positif,
bijak dalam menyikapi masalah, mampu menyesuaikan diri dengan situasi
yang dihadapi, serta mampu merasakan kebahagiaan hidup. ?’

Hal tersebut sesuai dengan pandangan Zakiah Daradjat, dimana
kesehatan mental adalah terwujudnya keharmonisan yang sungguh-sungguh
dari jiwa, serta mempunyai kesanggupan untuk menghadapi problem-problem
yang biasa terjadi, dan masalah secara positif kebahagiaan dan kemampuan
dirinya.”®

Kartini Kartono mengatakan, bahwa mental memiliki tema sentral,
yaitu bagaimana cara orang memecahkan segenap permasalahan batin.
manusia yang ditimbulkan oleh macam-macam hidup, serta berusaha
mendapatkan kebersihan jiwa, dalam pengertian tidak terganggu oleh macam-
macam ketegangan, ketakutan , serta konflik.?®

Dari beberapa pengertian di atas, penulis memahami bahwa orang
yang sehat mentalnya, atau tenang jiwanya, adalah orang yang memiliki
keseimbangan dan keharmonisan dalam fungsi-fungsi jiwanya, memiliki
kepribadian yang terarah dengan baik, dapat menerima sekaligus menghadapi
realita yang ada, mampu memecahkan segala kesulitan hidup dengan
kepercayaan diri dan keberanian, serta dapat menyesuaikan diri (beradaptasi)

dengan lingkungannya.

%" Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), cet. 4, him. 927

%8 7akiyah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarata: Gunung Agung, 1982), cet. 9, him. 13

% Kartini Kartono dan Jenny Andari, Hygiene Mental Dan Kesehatan Mental, (Bandung:
Mandar Maju, 1989), him. 4
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Jadi, orang yang tenang jiwanya adalah, orang yang fungsi-fungsi
jiwanya dapat berjalan secara harmonis dan serasi, sehingga ia dapat
memunculkan kepribadian yang terarah dengan baik, dapat dengan mudah
memulihkan macam-macam ketegangan, dan konflik-konflik batin secara
spontan dan otomatis serta mengatur pemecahannya. Sesuai dengan skala dan
prioritasnya, sehingga ia dengan mudah akan mendapatkan keseimbangan
batin, dan jiwanya ada dalam keadaan tenang seimbang.

Sedangkan arti ketenangan jiwa yang penulis maksud dalam skripsi
ini adalah, ketenangan jiwa yang dirasakan seseorang yang melakukan ziarah
kubur di makam Sunan Kalijaga, yang terletak di desa Kadilangu Demak, baik
secara lahir maupun batin, bisa dilihat dari prilaku, cara berfikir dan
menghadapi segala sesuatu.

. Faktor pendukung ketenangan jiwa.

Semua orang ingin menjalani kehidupannya dengan penuh

kebahagiaan, dan ketenangan, lahir dan batin. Adapun jiwa yang tenang,

sebagaimana yang diungkapkan dalam Al-Qur’an surat al-fajr ayat 27-28:

CrAOGC @6 S5 6 O&,€O*OTi %040
X S SO0CEOROFDEONWa 3

QEREHO0 FOEEFRNO xTERKZNY IO
&M COO0GRD <003 COPDRD 00
Artinya: “Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati

yang puas lagi diridhai-Nya. ” (Q.S.al-Fajr:27-28).

Dari ayat di atas dapat diketahui, bahwa manusia yang memiliki jiwa
yang tenang, akan mendapatkan kebahagiaan di sisi Allah swt. dan akan
dimasukkan ke dalam surganya. Dengan demikian, segala yang dilakukannya
dipikir dahulu, apakah sudah sesuai dengan perintah Allah swt. atau tidak,
sehingga semua perbuatannya akan bermanfaat, karena disandarkan dengan
niat untuk mencari ridha Allah swt, semata. la lebih menginginkan hal-hal
yang bersifat rohaniah, yang bisa mengisi jiwanya dan tidak cenderung
mengejar kelezatan duniawi, yang bersifat jasmaniah. Orang semacam ini, jika

dikaruniai kekayaan, tidak mengambil, selain apa yang menjadi haknya
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sendiri. Apabila ditimpakan kepadanya musibah, maka ia akan sabar serta
bertawakal kepada Allah swt.

Menurut Imam Ghazali, jiwa yang tenang adalah jiwa yang diwarnai
dengan sifat-sifat yang selamat dan bahagia. Diantara sifat itu adalah sifat
syukur, sabar, takut siksa, cinta Tuhan, rela akan hukum Tuhan,
mengharapkan pahala dan perhitungan amal perbuatannya sendiri selama
hidup, dan lain-lain.*

Menurut Zakiah Daradjat dan kartini kartono, ada beberapa faktor
yang mempengaruhi ketenangan jiwa, dimana orang yang ingin mencapai
ketenangan jiwa harus mempunyai beberapa faktor tersebut antara lain:

a. Faktor Agama

Agama adalah kebutuhan jiwa (psikis) manusia, yang akan
mengatur dan mengendalikan sikap, kelakuan dan cara menghadapi tiap-tiap
masalah.®!

Demikian juga dalam agama, ada larangan yang harus dijauhi,
karena di dalamnya terdapat dampak negatif dari kehidupan manusia. Orang
yang beriman dan bertagwa kepada Allah swt. Secara benar di dalam, hati
tidak akan diliputi rasa takut dan gelisah. la merasa yakin bahwa keimanan
dan ketagwaannya itu akan membawa kelegaan dan ketenangan batinnya.
Firman Allah SWT.:
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Artinya: “Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka

kebahagiaan dan tempat kembali yang baik.(Q.S.ar-Ra’d: 29 )

Pelaksanaan agama (ibadah ) dalam kehidupan sehari-hari dapat
membentengi orang dari rasa gelisah dan takut. Diantara dari berbagai

macam ibadah itu adalah shalat. Secara psikologis, semakin banyak

% |mam Al-Ghazali, op. cit., him. 123
3! Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama dan Pembinaan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang,
1982), cet. 4, him. 52
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melakukan shalat dan menggantungkan harapan kepada Allah swt, maka

hati akan akan menjadi tenteram. Karena, dalam shalat itu sendiri

mengandung psiko-religius (kekuatan rohaniah ) yang dapat membangkitkan
rasa percaya diri dan rasa optimis, sehingga memiliki semangat untuk masa
depan. Dan tujuan utama dari shalat adalah ingin mendekatkan diri kepada

Allah, supaya tercipta kebahagiaan dan ketenangan hidup.

b. Terpenuhinya kebutuhan manusia
Ketenangan dalam hati dapat dirasakan, apabila kebutuhan-
kebutuhan manusia, baik yang berupa fisik maupun psikis, terpenuhi.

Apabila kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, maka akan mengakibatkan

kegelisahan dalam jiwa, yang akan berdampak pada terganggunya

ketenangan hidup.
Menurut Kartini Kartono, kebutuhan-kebutuhan yang harus
terpenuhi oleh manusia adalah:

1. Terpenuhinya kebutuhan pokok. ini disebabkan karena setiap manusia
pasti memiliki dorongan-dorongan untuk memenuhi kebutuhan pokok.
Dorongan-dorongan akan kebutuhan pokok tersebut menuntut
pemenuhan, sehingga jiwa menjadi tenang dan akan menurunkan
ketegangan-ketegangan jiwa.

2. Terciptanya kepuasan. Setiap orang pasti menginginkan kepuasan, baik
yang berupa jasmaniah maupun yang bersifat psikis, seperti kenyang,
aman terlindungi, ingin puas dalam hubungan seksnya, ingin mendapat
simpati dan diakui harkatnya. Pendeknya ingin puas di segala bidang.

3. Posisi status sosial. Setiap individu selalu berusaha mencari posisi sosial
dalam lingkunganya. Tiap manusia membutuhkan cinta kasih dan
simpati. Sebab cinta kasih dan simpati menumbuhkan rasa diri aman,
berani optimis, percaya diri.*

Menurut Zakiah Daradjat, ada enam kebutuhan jiwa dimana jika
terpenuhi akan mengalami ketenangan jiwa. Kebutuhan jiwa tersebut

adalah:

%2 Kartini Kartono, op. cit., him. 29-30
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a. Rasa kasih sayang
Rasa kasih sayang merupakan kebutuhan jiwa yang penting bagi manusia.
Oleh karenanya apabila rasa kasih sayang itu tidak didapatkan dari orang-
orang di sekelilingnya maka akan berdampak pada goncangan jiwanya.
Tetapi, bagi orang yang percaya kepada Allah swt. yang Maha Pengasih
dan Penyanyang, maka kehilangan kasih sayang dari manusia tidak
menjadikan jiwa gersang.

b. Rasa aman
Rasa aman juga kebutuhan jiwa yang tidak kalah pentingnya.orang yang
terancam, baik jiwanya, hartanya, kedudukannya, akan gelisah, yang
berjuang pada strees. Apabila ia dekat Allah swt. tentu rasa aman akan
selalu melindungi dirinya.

c. Rasa harga diri
Rasa harga diri juga merupakan kebutuhan jiwa manusia, yang jika tidak
terpenuhi akan berakibat penderitaan. Banyak orang merasa diremehkan,
dilecehkan dan tidak dihargai dalam masyarakat terutama dalam hal harta,
pangkat keturunan dan lain sebagainya. Namun sebenarnya hakekat itu
terletak pada iman dan amal sholeh seseorang.

d. Rasa Bebas
Rasa ingin bebas termasuk kebutuhan jiwa yang pokok pula. Setiap orang
ingin  mengungkapkan perasaannya dengan cara Yyang dirasa
menyenangkan bagi dirinya. Namun, semua itu, tentunya ada batas dan
aturan yang diikutinya, agar orang lain tidak terganggu haknya,
kebebasan yang sungguh-sungguh hanya terdapat dalam hubungan kita
dengan Allah swit.

e. Rasa Sukses
Rasa sukses salah satu kebutuhan jiwa, dari kegagalan akan kekecewaan
atau hilangnya kepercayaan seseorang pada dirinya.Islam mengajarkan
agar orang tidak putus asa. Tidak tercapainya suatu keinginan belum tentu
berarti tidak baik. Bahkan kegagalan itu akan lebih baik, kalau manusia

tersebut mengetahuinya, serta dapat mengambil hikmah dari kegagalan itu.
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f. Rasa Ingin Tahu
Rasa ingin tahu juga termasuk kebutuhan jiwa yang pokok, jika terpenuhi
akan merasa bahagia atau senang, tetapi apabila tidak mendapatkan
informasi atas ilmu yang dicarinya maka akan merasa sengsara atau
menderita. Namun tidak semua ilmu dapat diketahuinya karena
keterbatasan yang ada pada dirinya.™
Faktor-Faktor Penghambat Ketenangan Jiwa

Setiap orang yang merasa hidupnya tidak tenang, tidak tentram,
selalu gelisah dan was-was, pasti mempunyai faktor-faktor penyebab tidak
tenangnya jiwa ini. misalnya karena kebutuhan-kebutuhan pokok hidupnya,
kebutuhan fisik, psikis, atau kebutuhan- kebutuhan sosialnya yang tidak
terpenuhi.

Para psikolog sepakat, bahwa ada dua faktor yang sangat
mempengaruhi terjadinya ketidaksehatan jiwa atau mental, yaitu: faktor
penyedia (predisposing factor ) dan faktor pencetus (participating factor).*

Faktor penyedia adalah faktor yang terkondisi dalam diri individu
tetapi bersifat pasif, sedangkan faktor pencetus adalah faktor insidental yang
menggugah faktor penyedia menjadi aktif. Namun secara umum, sumber
utama dari hadirnya kelainan jiwa, menurut pendekatan psikoanalisa, ialah
pengalaman pahit semasa kanak-kanak, terutama kurangnya mendapat kasih
sayang, kurang pengertian dan perhatian atau perasaan disia-siakan.
Pangalaman-pengalaman pabhit itu ditekan ke alam bawah sadar dan suatu saat
muncul kepermukaan.

Sedangkan dilihat dari kaca mata agama, menurut Abdul Wahib,
faktor penghambat ketenangan jiwa adalah keberadaan nafsu yang tidak

dirahmati. Nafsu inilah yang membawa seseorang untuk berbuat jahat dan

33-35

% Zakiyah Daradjat, Kebahagiaan, (Jakarta: Yayasan Pendidikan Islam Ruhama, 1993), him.

% Abdul Wahib, Puasa dan Kesehatan Mental, (Semarang: Media 10 th. Fakultas Tarbiyah

IAIN Walisongo, 1992), him. 07
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salah, sehingga hatinya tidak tenang. Kemudian hati yang tidak tenang ini
akan melahirkan prilaku yang menyimpang.*

Orang yang merasa banyak dosa, biasanya pikirannya akan selalu
dikejar-kejar oleh perasaan bersalah. Kalau orang tersebut tidak cepat
bertaubat, maka perasaan bersalah bisa menimbulkan ketegangan-ketegangan
batin, sehingga jiwanya menjadi tidak tenang. Contohnya adalah timbulnya
perasaan trauma terhadap suatu masalah yang pernah mengakibatkan dan
menimbulkan minder, takut, dan sikap lain yang sejenis, yang semua dapat
menjadikan jiwa tidak tenang dan tentram. Dengan demikian, jelaslah bahwa
dari kacamata agama, tingkat keimanan seseorang dapat membawa kepada
ketenangan hati dan ketenangan jiwa.

Salah satu motivasi atau tujuan ziarah kubur adalah untuk
ketenangan jiwa, sehingga ada hubungan antara ketenangan jiwa dan ziarah
kubur .

Salah satu amalan utama ketika berziarah adalah dzikir. Dzikir
artinya mengingat kepada Allah, tetapi di dalam dzikir mengingat kepada
Allah dengan bermacam-macam ucapan yang menyebut nama Allah atau
sifatnya, atau kata-kata yang mengingatkan mereka kepada Tuhan.

Sedangkan menurut Amin Syukur, dzikir (mengingat Allah ) akan
menenangkan hati atau jiwa. Sesuai firman Allah, Ala bidzikrillah tathmainul
qulub, yang artinya “dengan mengingat Allah akan menenangkan hati.”*®

Dalam perspektif tasawuf, setiap kali orang berdzikir, setiap kali itu
pula memperoleh ketenangan jiwa, kelegaan jiwa serta semakin tinggi pula
ketakwaan dan kesucian dirinya. Ini sangat penting bagi terwujudnya manusia
yang berjiwa sehat, sebagaimana yang diorientasikan dalam orientasi
psikoterapi sufistik, yaitu mampu membina kesehatan jiwa dan memperbaiki

akhlak ke arah kebahagiaan dan kesempurnaan.*’

% Ibid., him. 57-58

% Amin Syukur, Tasawuf Kontekstual; Solusi Problem Manusia Modern, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2003), cet. 1, him. 273

37 Solihin, Terapi Sufistik; Penyembuhan penyakit Kejiwaan Perspektif Tasawuf, (Bandung
Pustaka Setia, 2004), him. 80-81
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BAB 111
GAMBARAN UMUM MAKAM SUNAN KALIJAGA

A. Gambaran Umum Makam Sunan Kalijaga

Makam Sunan Kalijaga terletak di desa Kadilangu, kecamatan Demak,
kabupaten Demak. Sedangkan luas makam Sunan Kalijaga adalah 1 hektar dari
218,100 hektar.

Secara geografis, jarak desa Kadilangu dari ibukota kecamatan Demak
adalah kurang lebih 3 km, sedangkan dari ibukota kabupaten Demak kurang lebih
2 km, yang dapat ditempuh selama 15 menit

Adapun batas wilayah antara desa Kadilangu dengan desa-desa yang lain
adalah sebagai berikut: sebelah utara adalah desa Botorejo, sebelah selatan adalah
desa Kendal Doyong, sebelah barat adalah desa Bintoro dan sebelah timur adalah
desa Botorejo!

Peziarah yang datang ke makam Sunan Kalijaga berasal dari berbagai
macam daerah, baik dalam negeri maupun luar negeri. Disamping itu, peziarah
yang datang ke makam Sunan Kalijaga jumlahnya bervariasi, di bawah ini data
pengunjung makam Sunan Kalijaga Kadilangu dari bulan januari-mei 2008:*

NO BULAN DOMESTIK | MANCA NEGARA
1 | JANUARI 2008 540 25
2 | PEBRUARI 2008 711 84
3 | MARET 2008 842 37
4 | APRIL 2008 478 19
5 | MEI 2008 646 69

Di Makam Sunan Kalijaga terdapat kepengurusan yang bertujuan untuk
mengelola segala sesuatu yang berkenaan dengan makam Sunan Kalijaga, dimana

struktur kepengurusannya sebagai berikut:

! Peta Kelurahan Kadilangu
? Dari data buku tamu pengunjung makam Sunan Kalijaga dari bulan januari-mei 2008
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MM. Supratini
Seksi Seksi Urusan Seksi Seksi
Pembangunan Tanah Generasi Keagamaan
Makam R. Adi Penerus Kastami
R. Suyanto Purnomo R.
Suprihyanto
Seksi Seksi Urusan Seksi Seksi Ritual
Pembangunan Sawah Generasi Adat dan
Masjid Rakim Py Muda Budaya
Fauzi Sag. K. Maskuri R.Ay. Ambar
Rukmini
Seksi Seksi Taman
Pembangunan Parkir
Lingkungan R.Ay. Hermin
Kusnadi

Imam Masjid
K.H.
Abdullah Nuri

Gendok
R. Suhardi

Juru Kunci
Makam
Pangeran
Bagus
Subari
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Sekertaris
Umum
Drs. .Raharjo
Koesoemo

Bag. Umum Bag. Kesra
R.Ay. Sri

Rejeki

Bag. Ketertiban

dan Keamanan
R. Welas
Utomo

dan Hukum
A. Widarso SH.

Subag. Humas Subag. Subag Subag Kesra Subag Sosial Subag Subag.
dan Protokol Perlengkapan Keuangan dan R.Ay. Siti R.Ay. Kewanitaan Suronoto dan
R. Eddy dan Bendahara Fatimah Muryantini R.Ay. Sri Sentono
Mursalien Pemeliharaan Misman Sundari Kasmidjan

R. Sudarto

B. Sunan Kalijaga
1. Biografi Sunan Kalijaga

Banyak orang yang berselisih pendapat mengenai apakah nama Sunan
Kalijaga itu dari nama Arab, Cina atau dari kata Jawa asli. Sebagian orang
mengatakan, bahwa nama Kalijaga itu berasal dari kata bahasa Arab yang
telah disesuaikan menurut lidah orang jawa, yaitu qodli zaka, yang berarti
hakim suci atau penghulu suci.* Sebagai alasan, mereka mengatakan, bahwa
dalam hidupnya, Sunan Kalijaga dikenal sebagai tokoh yang banyak
menghakimi segala pertentangan di antara raja-raja Demak yang berselisih dan
bertengkar, bahkan peristiwa syekh Siti Jenar pun, Sunan Kalijaga yang
menjadi hakimnya.

Adapula yang mengatakan, bahwa nama Sunan Kalijaga berasal dari
bahasa Cina, yaitu nama mas Said (nama kecilnya) berasal dari kata Oei sam
ik, kemudian diucapkan menurut lidah jawa menjadi said, atau R. M. Shahid
yang kemudian bergelar dengan sebutan Sunan Kalijaga.

Menurut cerita, beliau dinamakan Kalijaga, karena ia bertapa di sungai,
sampai semak belukar tumbuh merambati badannya. Kalijaga artinya menjaga
kali. Selain Mas Said dan Kalijaga, ia juga mempunyai nama brandal

Lokojoyo, Syekh Malaya, Pangeran Tuban, dan Raden Abdurrahman.

® Data sekretaris makam Sunan Kalijaga Kadilangu
* Umar Hasyim, Sunan Kalijaga, (Kudus: Menara, t.th.), him. 1
® Purwadi, Sufisme Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: Sadasiva, 2005), him. 13-14
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Sementara itu, masih ada yang menafsirkan bahwa nama kalijaga
berasal dari bahasa jawa yaitu kata kali yang berarti sungai dan jaga yang
berarti menjaga, sehingga kalijaga artinya orang yang menjaga semua aliran
atau kepercayaan yang hidup di dalam masyarakat.®

Munurut bukunya Umar Hasyim, silsilah Sunan Kalijaga adalah
sebagai berikut: Abdul Mutolib (kakek nabi Muhammad), berputra Abbas,
berputra Abdul Wakhid, berputra Mudzakir, berputra Abdullah, berputra
Madrouf, berputra Arifin, berputra Hasanuddin, berputra Jamal, berputra Tejo
Laku (bupati Majapahit),berputra Lembu Kusuma (bupati Tuban), berputra
tumenggung Wilotikto (bupati Tuban), berputra Raden Mas Said (Sunan
Kalijaga).’

Karya-karya beliau sangat berpengaruh dalam segala bidang
kehidupan. Diantara karya-karyanya ialah:

a. Seni Pakaian
Sunan Kalijagalah yang menciptakan seni batik yang bermotifkan
ilustrasi gambar dalam berbagai macam bentuk. Konon yang menciptakan
baju takwa pertama kali adalah Sunan Kalijaga. Baju takwa kemudian
disempurnakan dengan segala rangkaiannya seperti destar dan keris.
Dalam hal ini, nama tersebut berasal dari bahasa Arab “taqwa”
yang artinya: taat serta berbakti kepada Allah. Nama simbolik ini
dimaksudkan untuk mendidik manusia, agar selalu mengatur cara hidup
dan kehidupan sesuai dengan tuntunan agama.®
b. Seni Suara
Sunan Kalijaga banyak menciptakan lagu, tembang, maupun
instrumennya. Semua karyanya selalu mengandung nilai filosofis.
Misalnya lagu dandang gula dan dhandhanggula semarangan. Salah satu
jenis lagu macapat yang setiap baitnya terdiri dari baris dengan guru lagu
dan guru suara sebagai berikut: 1) 10\l (wulu), (2) 10\a (legena), (3) 8\e
(legena), (4) 7\0 (suku), (5) 9N\ (wulu), (6) 7\a (legena) (7) 6\u (suku), (8)
8\a (legena), (9) 12\I (wulu), (10) 7\a (legena).’

® Umar Hasyim, op. cit., him. 2

" Ibid., him. 5

& Solichin Salam, Sekitar Walisongo, (Kudus: Menara, t.th.), him. 44

° Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Sabdodadi, 1992), him. 519
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c. Seni Ukir
Sunan Kalijaga menciptakan bentuk seni ukir, bermotif sederhana,
bentuk gayor atau alat menggantungkan gamelan, dan bentuk ornamentik
lainnya, yang sekarang dianggap sebagai seni ukir nasional. Sebelum
jaman para wali, mayoritas seni ukir bermotifkan manusia dan binatang.™
d. Seni Gamelan
Belilaulah yang pertama kali menciptakan gamelan. Gamelan
tersebut bernama Nagawilaga, Guntur Madu, Kyai Sekati, Nyai Sekati.'!
Adapun falsafah gamelan itu adalah sebagai berikut:
1) Kenong, bunyinya nong-nong-nong, kemudian ditambah dengan saron
yang bunyinya ning-ning-ning.
2) Kempul, suaranya pung-pung-pung.
3) Kendang, bunyinya tak ndang-tak ndang-tak ndang.
4) Genjur, bunyinya nggurr.*?
Ajaran Sunan kalijaga
Banyak sekali ajaran Sunan Kalijaga yang berkaitan dengan
kehidupan. Baik kehidupan dengan manusia, alam, maupun dengan Tuhan.
Sunan Kalijaga adalah seorang sufi yang ajaran-ajarannya diikuti oleh para
penguasa pada waktu itu. Di antara ajaran Sunan Kalijaga adalah:

“Aja seneng yen lagi darbe panguasa, serik yen lagi ora
darbe panguasa, jalaran kuwi bakal ana bebendhune dhewe-
dhewe. Aja mung kepengin menang dhewe kang bisa
marakake crahing nagara lan bangsa, kudu seneng
rerembugan enjaga katentreman lahi batin.”

Terjemahan:

“Jangan hanya senang kalau sedang mempunyai kekuasaan,
sakit hati kalau sedang tidak mempunyai kekuasaan, sebab
hal itu akan ada akibatnya sendiri-sendiri. Jangan hanya ingin
menang sendiri yang dapat menyebabkan perpecahan negara
dan bangsa, melainkan harus senang bermusyawarah demi
menjaga ketentraman lahir dan batin.”*®

85

him. 59

10 Asnan Wahyudi dan Abu Khalid, Kisah Walisanga, (Surabaya: Karya llmu, t.th.), him.

1 purwadi, Dakwah Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), him. 100
12 M.B. Rahimsyah A.R., Sunan Kaligaja dan Syeh Siti Jenar, (Surabaya: Amanah, t.th.)

3 purwadi, op. cit., him. 101
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Selain itu, Sunan Kalijaga juga mengajarkan sikap narima ing pandum
yang diuraikan menjadi lima sikap, yakni: rela, narima, temen, sabar dan budi
luhur.

a. Rela
Orang yang memiliki sifat rela, tidak mengharapkan keuntungan
dari 